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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)

	1.
	Latar Belakang
	    Videotron merupakan salah satu bentuk media Elektonik Presentasi visual  yang tergolong baru dan sedang berkembang, terutama di Indonesia khususnya di Kota Surakarta. Kemajuan teknologi tersebut dapat dijadikan penunjang untuk urusan Pemerintah Daerah. Videotron tersebut dalam kasus ini penempatannya berada di Kecamatan Jebres  Kota Surakarta. Keberadaan Videotron tersebut sebagai Visual Presentasi tayangan sebagai aset tehnologi untuk memajukan Kota Surakarta. Oleh karenanya diperlukan perencanaan Videotron.      
     Untuk dapat melaksanakan pekerjaan tersebut di atas di perlukan sebuah perencanaan yang menangani pelaksanaan perencanaan yang baik agar pekerjaan tersebut dapat terlaksana tepat secara teknis maupun anggaran. Oleh karena itu sebelum pelaksanaan konstruksi ini dikerjakan, pemerintah kota Surakarta khususnya Kecamatan Jebres  Kota Surakarta, memerlukan kerjasama dengan penyedia jasa konsultasi perencana yang akan merencanakan secara teknis peningkatan jalan ini.
     Kecamatan Jebres  kota Surakarta sangat mengharapkan adanya suatu hasil perencanaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dan kepada penyedia jasa konsultasi yang akan melaksanakan kegiatan perencanaan ini, diharapkan dapat melaksanakan pekerjaan ini dengan penuh rasa tanggung jawab terkait dengan tanggung jawab keilmuan serta profesi keahliannya sebagai pelayanan publik dibidang layanan jasa perencanaan konsultasi.  
     Kerangka Acuan kerja ini di susun untuk mendapatkan penyedia jasa konsultasi yang berkompeten dalam melaksanakan pekerjaan perencanaan teknis sehingga Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  ini dapat terlaksana dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan.  
     Konsultan Perencana akan melakukan tugas-tugas terhadap pekerjaan sesuai dengan fungsi yang menyangkut aspek mutu, waktu, biaya dan estetika serta bertanggung jawab atas semua kegiatan teknik yang dikerjakan, sehingga mampu menghasilkan karya perencanaan teknis bangunan yang memadai dan layak diterima menurut kaidah, norma serta tata laku profesional. 
     Guna mewujudkan penataan Kota Surakarta yang baik, berkualitas serta dapat mengakomodasi berbagai kepentingan maka perlu disusun Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron. Secara kontraktual dalam kegiatan operasionalnya Konsultan Perencana bertanggung jawab atas pekerjaan yang akan dilaksanakan kepada Pejabat Pembuat Komitmen (PPKom) dan Konsultan Perencana dalam melaksanakan tugas berpedoman pada Kerangka Acuan Kerja (KAK) ini.  


	2.
	Maksud dan Tujuan
	Maksud dan tujuan disusunnya Kerangka Acuan Kerja ini adalah untuk memberikan arahan, petunjuk dan pedoman bagi Konsultan Perencana dalam melaksanakan tugas profesionalnya, dengan tujuan agar hasil karya perencanaan yang dibuat oleh Penyedia  Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  dapat diimplementasikan dalam mendukung kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2022.  

Dengan adanya Kerangka Acuan Kerja ini diharapkan Konsultan Perencana dapat melaksanakan tugasnya secara baik untuk menghasilkan karya perencanaan yang dapat dipertanggung jawabkan dengan ketentuan :
1. Bahwa setiap pelaksanaan konstruksi fisik bangunan harus terlebih dahulu disusun dokumen perencanaan secara teknis.
2. Penyusunan dokumen perencanaan teknis harus dilakukan oleh Konsultan Perencana yang kompeten dibidangnya.
3. Kinerja di lapangan sangat ditentukan oleh kuantitas dan kualitas hasil karya perencanaan.
4. Karya perencanaan yang baik dapat meningkatkan mutu fisik bangunan baik dari segi struktur maupun Arsitektur 
5. Karya perencanaan yang baik dapat berfungsi sebagai dokumen pengendalian mutu, waktu maupun biaya.



	3.
	Sasaran
	

Sasaran dari pekerjaan ini adalah melaksanakan pekerjaan Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  untuk mewujudkan desain bangunan dan pelengkap lainnya  sehingga pengadaan Media Informasi (Videotron) di Kecamatan dapat tercapai.


	5.
	Sumber Pendanaan
	
Kegiatan ini dibiayai dana yang bersumber dari Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat Tahun Anggaran 2022 dengan Pagu Anggaran Sebesar Rp. 11.320.000,- (Sebelas juta tiga ratus dua puluh ribu  Rupiah).



	6.





7.
	Lokasi Pekerjaan





Nama dan Organisasi Pejabat Pembuat Komitmen
	Lokasi Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  yang harus ditangani konsultan perencana berada di Kawasan Kecamatan Jebres . 


Nama Pejabat Pembuat Komitmen : 
ARI DWI DARYATMO, S.STP., MM
NIP. 19790531 199810 1 001
Pekerjaan : 
Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  
Satuan Kerja :
Kecamatan Jebres  Kota Surakarta


	8. Data Penunjang

	
	Data Dasar
	Adalah data-data awal yang menjadi acuan dan pedoman kerja dalam melaksanakan pekerjaan perencanaan seperti : DPA, Data usulan kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, data hasil wawancara/informasi kebutuhan pengguna jasa serta data hasil kajian terhadap jalan yang pernah dikerjakan. 


	
	Standar Teknis
	Dalam kegiatan seperti yang dimaksud pada KAK ini, Konsultan harus memperhatikan persyaratan-persyaratan serta ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
a. Persyaratan Umum Pekerjaan
Setiap bagian dari kegiatan Perencanaan harus dilaksanakan secara benar dan tuntas dan memberikan hasil yang telah ditetapkan dan diterima dengan baik oleh Pengguna Jasa/Kuasa Pengguna Anggaran/Pejabat Pembuat Komitmen/Pengendali Kegiatan.
b. Persyaratan Obyektif 
Pelaksanaan pekerjaan pengaturan dan pengamanan yang obyektif untuk kelancaran pelaksanaan, baik yang menyangkut macam, kualitas dan kuanfitas dari setiap bagian pekerjaan.
c. Persyaratan Fungsional
Kegiatan pelaksanaan pekerjaan harus dilaksanakan dengan profesionalisme dan tanggung jawab yang tinggi sebagai konsultan.
d. Persyaratan Prosedural
Penyelesaian administrative sehubungan dengan pelaksanaan tugas/pekerjaan di lapangan harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur-prosedur dan peraturan-peraturan lain yang berlaku.
e. Kriteria Lain-lain
Selain kriteria umum di atas, berlaku pula ketentuan-ketentuan seperti standar, pedoman, dan peraturan yang berlaku, antara lain ketentuan yang diberlakukan untuk pekerjaan kegiatan yang bersangkutan, yaitu Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan (Kontrak), dan ketentuan-ketentuan lain sebagai dasar perjanjiannya.
Standar teknis kegiatan ini adalah :
a. SNI 2000 beserta perubahannya;
b. PBI beserta perubahannya;
c. Undang-Undang No. 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi;
d. PP No. 79 Tahun 2015 tanggal 2 November 2015 tentang Perubahan Kedua atas PP No. 29 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi;
e. Permen PUPR Nomor : 31/PRT/M2015 tentang Perubahan Ketiga Permen PU Nomor : 07/PRT/M/2011 tentang Standard an Pedoman Pengadaan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Konstruksi; 
f. Petunjuk/Tata Cara Standard lainnya yang berhubungan.

Referensi Hukum kegiatan ini :
a. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
c. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
d. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;
e. Perpres Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

	

	8.
	Lingkup Pekerjaan
	Lingkup Pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh Konsultan Perencana adalah mengumpulkan data dan informasi lapangan, membuat interpretasi secara garis besar terhadap KAK antara lain : 
A. Persiapan perencanaan seperti survei dan informasi lapangan, antara lain : 
1) Pengumpulan data lapangan, kondisi lapangan, luas lahan dll 
2) Identifikasi kebutuhan 
Konsultan harus dapat mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pengguna jasa dan dapat menuangkannya dalam rancangan perencanaan
B. Menyusun konsep pra rencana seperti program dan konsep bangunan dan perkiraan biaya
C. Menyusun pengembangan rencana, antara lain :
1) Rencana struktur, beserta uraian konsep dan perhitungannya
2) Rencana arsitektural dan uraian konsep yang mudah dimengerti
3) Perkiraan biaya
D. Menyusun rencana detail, antara lain :
1) Gambar-gambar detail sipil yang sesuai dengan gambar rencana yang telah disetujui
2) Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS), termasuk spesifikasi teknis masing-masing pekerjaan maupun detail spesifikasi bahan/material 
3) Perkiraan biaya, termasuk data survey harga bagan/material dipasar terkini
4) Rincian volume pelaksanaan pekerjaan, rencana anggaran pekerjaan 
E. Membantu Pejabat Pembuat Komitmen didalam menyusun dokumen pengadaan 
F. Mengadakan pengawasan berkala selama pelaksanaan konstruksi fisik dan melaksanakan kegiatan seperti : 
1) Melakukan penyesuaian gambar dan spesifikasi teknis pelaksanaan bila ada perubahan 
2) Memberikan penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang timbul selama pelaksanaan konstruksi
3) Memberikan saran-saran 


	9.
	Keluaran
	Keluaran yang diminta dari konsultan Perencana berdasarkan Kerangka Acuan  Kerja ini adalah :
1. RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat);
2. RAB (Rencana Anggaran Biaya);
3. BQ (Bill Of Quantity);
4. Gambar Rencana Detail.




	10.
	Jangka Waktu Penyelesaian
	Jangka waktu Pekerjaan Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  Tahun Anggaran 2022 adalah selama 30 (Tiga Puluh) hari kalender setelah penerimaan Surat Perintah Mulai Kerja. 


	11.
	Personil
	Pelaksana Pekerjaan Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  Kota Surakarta Tahun Anggaran 2022 merupakan tim yang beranggotakan berbagai keahlian yaitu: 
1. [bookmark: _GoBack]Team Leader Ahli Sipil/ Ahli Arsitek, jumlah 1 orang, pendidikan minimal S1 Teknik Sipil/Arsitek, pengalaman minimal 3 tahun; 


	12.
	Program Kerja
	Sebelum melaksanakan pekerjaan perencanaan, Konsultan Perencana harus segera menyusun :
1. Program kerja berupa jadwal kegiatan secara terinci dan jadwal evaluasi
2. Alokasi tenaga yang lengkap sesuai dengan disiplin ilmu dan jumlahnya. Tenaga-tenaga yang diusulkan harus mendapat persetujuan dari pemberi tugas/Pemimpin Kegiatan
3. Uraian Konsep Perencanaan
Setelah ketiga hal tersebut di atas mendapat persetujuan Pemimpin Kegiatan, maka akan menjadi pedoman konsultan perencana dalam melaksanakan tugasnya


	13.
	Jadwal Tahapan Pelaksanaan kegiatan

	Untuk jadwal penugasan tenaga sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan dari penyedia jasa konsultan yang menggunakan. Penugasan dihitung dengan satuan orang-bulan/man month, mengacu pada BQ yang sudah ada. 
Sedangkan untuk keseluruhannya pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Tahap Survey
b. Tahap Prarencana
c. Tahap Rencana
d. Tahap Detail
e. Tahap Estimasi biaya
f. Tahap Pembuatan RKS
g. Tahap Koordinasi/Konsultasi
h. Tahap pengawasan berkala (dalam masa pelaksanaan)




	14.
	Penutup

	Setelah mempelajari dan mendapatkan penjelasan tentang Kerangka Acuan Kerja ini konsultan agar segera membuat Usulan Administrasi, Teknis dan Biaya sesuai dengan yang telah diatur dalam Kerangka Acuan Kerja.


	
	Surakarta,     Maret 2022
PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN
Pekerjaan   Belanja Jasa Konsultan Perencanaan Pengadaan Videotron  
Tahun Anggaran 2022
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